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ABSTRAKSI

Kegiatan ekspor import tidak terlepas dari adanya hukum pengangkutan yang ada di Indonesia. Karena proses pemindahan barang tersebut menggunakan sarana pengangkutan yaitu angkutan laut, maka segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pengangkutan harus mematuhi hukum pengangkutan yang berlaku. Untuk memulai proses pengangkutan barang melalui laut tersebut ditandai dengan adanya perjanjian yang mengikat antara para pihak, yaitu pihak pengguna jasa 
(pengirim / pemilik / penerima) dengan pihak pengangkut. Perjanjian tersebut biasa disebut dengan perjanjian pengangkutan, dimana di dalam perjanjian tersebut terdapat kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pengangkut maupun pihak pengguna jasa. Selain kewajiban juga terdapat hak yang dimiliki oleh masing-masing pihak. 

Dari latar belakang tersebut, maka muncul permasalahan bagaimanakah pelaksanaan perlindungan konsumen dalam proses pengangkutan barang melalui laut pada PT. Tirta Samudera Caraka sebagai usaha untuk melindungi kepentingan konsumennya dan hambatan-hambatan apa yang dihadapi oleh konsumen untuk memperoleh perlindungan dalam proses pelaksanaan pengangkutan barang melalui laut pada PT. Tirta Samudera Caraka.

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan yuridis empiris. Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis. Metode sampling yang digunakan adalah Purposive Technical Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Metode analisis penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Proses pengangkutan barang melalui laut dimulai dari pelabuhan asal sampai ke pelabuhan tujuan. Selama dalam proses pengangkutan tersebut, pengangkut bertanggung jawab penuh untuk menjaga keselamatan atau keutuhan barang yang diangkutnya tersebut sejak saat penerimaannya sampai saat penyerahannya. Apabila terjadi suatu hal yang mengakibatkan kerugian, baik berupa rusaknya atau hilangnya barang sebagian atau seluruhnya, maka konsumen berhak menuntut penggantian kerugian tersebut dengan dengan sewajarnya yang sebelumnya telah dilakukan penyelidikan. Namun apabila pengangkut dapat membuktikan bahwa kerusakan tersebut bukan disebabkan oleh pihak pengangkut, melainkan dikarenakan adanya suatu peristiwa yang tidak dapat dicegah atau kerusakan tersebut akibat dari adanya cacat bawaan pada barang tersebut atau kesalahan terdapat pada pengirim, maka pengangkut dapat dibebaskan dari tanggung jawab.
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